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ABSTRAK 

NOMOR: 1273/W.M/FTS/SKR/2020 

PENGARUH PENGGUNAAN STYROFOAM SEBAGAI BAHAN TAMBAHAN 

(ADDITIVE) TERHADAP DURABILITAS ASPHALT CONCRETE - WEARING COURSE 

(AC-WC) 

 

 Ketahanan perkerasan terhadap beban lalu lintas dan temperatur sangat tergantung pada 

kualitas aspal sebagai bahan pengikat dan kualitas agregat pembentuk campuran. Jika terjadi 

penurunan kualitas daya ikat aspal terhadap agregat, hal ini dapat mempengaruhi kinerja 

perkerasan aspal khususnya masalah keawetan atau ketahanan jalan (Durability). Kondisi jalan 

yang selalu dipengaruhi oleh beban lalu lintas yang tinggi dan cuaca yang ekstrim cenderung akan 

menurunkan sifat durabilitas  lapisan perkerasan aspal. Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas campuran beton aspal, salah satunya adalah pengunaan bahan tambah pada aspal, salah 

satunya dengan menggunakan Styrofoam. Keuntungan penggunaan limbah Styrofoam sebagai 

bahan tambahan adalah memiliki kekuatan tarik sehingga dapat bekerja sebagai serat yang 

meningkatkan kemampuan kekuatan aspal, penambahan Styrofoam ke dalam campuran aspal 

cenderung akan menurunkan nilai penetrasi aspal yang berarti aspal akan menjadi lebih keras, 

sehingga durabilitas atau keawetannya meningkat. Dengan penambahan styrofoam menghasilkan 

kekuatan perkerasan AC-WC yang lebih baik jika dibandingkan dengan perkerasan AC-WC tanpa 

stryrofoam. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aspal 0% styrofoam pada 

kadar aspal optimum, menghasilkan durabilitas 90,66%, pada penambahan kadar 0,2% styrofoam 

menghasilkan durabilitas 90,91%, penambahan kadar  0,4% styrofoam, menghasilkan durabilitas  

sebesar 91,17%, sedangkan pada penambahan 0,6% styrofoam menghasilkan durabilitas sebesar 

91,54%. Jadi penambahan styrofoam membuat durabilitas campuran menjadi naik dan pada kadar 

0,6% styrofoam mempunyai nilai durabilitas yang paling tinggi diantara keseluruhan persentase 

Styrofoam pada aspal. 

 

 

  Kata kunci : AC-WC, Styrofoam, Durabilitas. 
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